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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif mengenai inovasi 

manajemen pendidikan Islam di tingkat lokal, khususnya di Kabupaten Nganjuk, padahal 

fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas belajar mengajar 

dan daya saing lembaga pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

bentuk-bentuk inovasi manajemen pendidikan Islam yang diterapkan di madrasah dan 

sekolah Islam di Nganjuk, mengukur pengaruh inovasi tersebut terhadap peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar, serta mengeksplorasi tantangan dan faktor pendukung 

dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah campuran (mixed-methods), 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Bagian kuantitatif melibatkan 

survei terhadap 250 guru dan kepala madrasah/sekolah Islam di Nganjuk, dipilih melalui 

teknik stratified random sampling. Bagian kualitatif melibatkan wawancara mendalam 

dengan 20 kepala sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah, guru inovatif, dan pengawas 

pendidikan Islam, serta observasi di lima lembaga pendidikan Islam yang teridentifikasi 

sebagai inovatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan 

lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi berganda untuk data kuantitatif 

dan analisis tematik untuk data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 

manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam aspek kepemimpinan transformasional, 

pengembangan kurikulum lokal, dan pemanfaatan teknologi, memiliki hubungan positif 

dan signifikan terhadap peningkatan kualitas belajar mengajar, yang tercermin dari 

peningkatan partisipasi siswa, efektivitas metode pembelajaran, dan hasil belajar. Faktor 
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dukungan kepemimpinan dan budaya inovasi dominan memengaruhi keberhasilan 

implementasi inovasi. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian dan memperkuat teori 

manajemen perubahan dalam konteks pendidikan Islam. Simpulan utama penelitian ini 

adalah pentingnya adopsi inovasi manajemen yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

relevansi dan kualitas pendidikan Islam di era modern. Implikasi penelitian ini meliputi 

aspek teoretis, seperti pengayaan literatur tentang manajemen inovasi di lembaga 

pendidikan Islam, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi Kantor Kementerian 

Agama Nganjuk dan yayasan pendidikan untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

inovasi, meningkatkan kapasitas manajerial kepala sekolah, dan memfasilitasi pertukaran 

praktik terbaik antar lembaga. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang 

dampak jangka panjang inovasi manajemen terhadap daya saing lulusan dan keberlanjutan 

lembaga pendidikan Islam. 

Kata Kunci: Inovasi Manajemen; Pendidikan Islam; Kualitas Belajar Mengajar; Nganjuk; 

Kepemimpinan Transformasional 

Abstract 

This research is motivated by the limited comprehensive studies on Islamic education 

management innovation at the local level, especially in Nganjuk Regency, despite its 

significant impact on improving the quality of teaching and learning and the 

competitiveness of Islamic educational institutions. The study aims to analyze the forms of 

Islamic education management innovations implemented in madrasahs and Islamic schools 

in Nganjuk, measure the impact of these innovations on improving the quality of teaching 

and learning processes, and explore the challenges and supporting factors in their 

implementation. A mixed-methods approach was employed, combining quantitative and 

qualitative designs. The quantitative phase involved a survey of 250 teachers and heads of 

madrasahs/Islamic schools in Nganjuk, selected through stratified random sampling. The 

qualitative phase included in-depth interviews with 20 school/madrasah heads, vice-

principals, innovative teachers, and Islamic education supervisors, as well as observations in 

five identified innovative Islamic educational institutions. Data were collected using 

questionnaires, semi-structured interviews, and observation sheets, then analyzed using 

multiple regression for quantitative data and thematic analysis for qualitative data. The 

findings indicate that Islamic education management innovations, particularly in aspects of 
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transformational leadership, local curriculum development, and technology utilization, have 

a positive and significant relationship with the improvement of teaching and learning 

quality, reflected in increased student participation, effectiveness of learning methods, and 

learning outcomes. Leadership support and an innovative culture predominantly influenced 

the success of innovation implementation. These findings align with the research objectives 

and strengthen change management theory in the context of Islamic education. The main 

conclusion is the importance of adopting continuous management innovation to enhance 

the relevance and quality of Islamic education in the modern era. Implications include 

theoretical enrichment of literature on innovation management in Islamic educational 

institutions, and practical recommendations for the Nganjuk Ministry of Religious Affairs 

Office and educational foundations to formulate policies supporting innovation, enhance 

the managerial capacity of school leaders, and facilitate the exchange of best practices 

among institutions. This research also opens avenues for further studies on the long-term 

impact of management innovation on graduate competitiveness and the sustainability of 

Islamic educational institutions. 

Keywords: Management Innovation; Islamic Education; Teaching and Learning Quality; 

Nganjuk; Transformational Leadership 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia, termasuk di Kabupaten Nganjuk, memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter bangsa dan menyiapkan generasi yang beriman, bertakwa, serta 

memiliki keunggulan intelektual dan moral. Lembaga pendidikan Islam, baik madrasah 

maupun sekolah Islam, terus berupaya meningkatkan kualitas layanannya agar relevan 

dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, inovasi manajemen 

pendidikan menjadi krusial sebagai katalisator perubahan dan peningkatan mutu. Inovasi 

manajemen tidak hanya terbatas pada adopsi teknologi baru, tetapi juga mencakup 

perubahan dalam struktur organisasi, proses pengambilan keputusan, pengembangan 

sumber daya manusia, dan strategi pembelajaran (Suryadi & Wahab, 2023). Namun, isu 

penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi komprehensif mengenai inovasi 

manajemen pendidikan Islam di tingkat lokal, khususnya di Kabupaten Nganjuk, padahal 

fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas belajar mengajar 

dan daya saing lembaga pendidikan Islam (Muanifah, 2023). 
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Isu Penelitian: Secara global, lembaga pendidikan dihadapkan pada dinamika perubahan 

yang cepat, termasuk revolusi industri 4.0 dan era society 5.0, yang menuntut adaptasi dan 

inovasi dalam segala aspek, termasuk manajemen pendidikan. Di Indonesia, pendidikan 

Islam memiliki karakteristik unik dengan dualisme sistem (pendidikan umum dan 

pendidikan agama) serta keberadaan lembaga yang dikelola oleh pemerintah maupun 

swasta. Hal ini menuntut manajemen yang adaptif dan inovatif untuk memastikan kualitas 

pembelajaran yang optimal. Di Kabupaten Nganjuk, sebagai salah satu daerah dengan 

populasi Muslim yang signifikan, terdapat banyak madrasah dan sekolah Islam yang 

bervariasi dalam kualitas dan reputasi. Beberapa lembaga telah menunjukkan inisiatif 

inovatif dalam manajemennya, seperti penerapan sistem informasi manajemen terpadu, 

pengembangan kurikulum berbasis lokal, atau program pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan. Namun, praktik inovasi ini seringkali bersifat parsial dan belum 

terpetakan secara sistematis, sehingga dampaknya terhadap kualitas belajar mengajar secara 

keseluruhan belum terukur secara empiris. Fenomena ini berdampak signifikan terhadap 

disparitas kualitas antarlembaga pendidikan Islam, serta kesiapan lulusan menghadapi 

tantangan global dan lokal (Kosim et al., 2023). 

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori manajemen perubahan dan inovasi organisasi, 

fenomena ini perlu dikaji lebih mendalam karena inovasi manajemen adalah prasyarat bagi 

peningkatan kualitas berkelanjutan dalam pendidikan. Tanpa inovasi yang terencana dan 

terukur, lembaga pendidikan Islam berisiko tertinggal dan kehilangan relevansinya 

(Dalimunthe et al., 2023). Para ahli manajemen pendidikan menekankan bahwa 

kepemimpinan yang transformasional dan budaya organisasi yang mendukung inovasi 

adalah kunci untuk mendorong perubahan positif dalam praktik belajar mengajar 

(Alhashmi & Moussa-Inaty, 2021). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi bentuk-

bentuk inovasi yang efektif, mengukur dampaknya, serta memahami faktor-faktor 

pendorong dan penghambatnya, khususnya dalam konteks lokal Nganjuk, agar dapat 

merumuskan rekomendasi yang relevan dan aplikatif. 

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas inovasi dalam pendidikan Islam. Misalnya, studi tentang implementasi 

kurikulum merdeka di madrasah menunjukkan adanya inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran dan penilaian (Prajari & Fardani, 2023). Penelitian lain menyoroti peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran (Rahayu, 2019). Ada 
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juga studi yang membahas manajemen pendidikan Islam di era digital, termasuk 

pemanfaatan teknologi informasi untuk peningkatan efisiensi administrasi dan 

pembelajaran (Nursyamsiyah, 2023). Namun, penelitian-penelitian ini cenderung fokus 

pada aspek tertentu (misalnya, kurikulum atau teknologi) dan belum menyentuh aspek yang 

krusial, yaitu analisis komprehensif tentang berbagai bentuk inovasi manajemen pendidikan 

Islam secara holistik (mulai dari kepemimpinan, kurikulum, SDM, hingga sarana prasarana) 

dan dampaknya secara langsung terhadap kualitas belajar mengajar di tingkat lokal spesifik 

seperti Nganjuk. Kesenjangan ini menjadi penting karena konteks lokal seringkali memiliki 

karakteristik unik yang memengaruhi keberhasilan inovasi. 

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan melalui pendekatan mixed-

methods yang komprehensif, didukung teori manajemen inovasi, teori kepemimpinan 

transformasional, dan teori kualitas pendidikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

identifikasi dan analisis bentuk-bentuk inovasi manajemen pendidikan Islam yang spesifik 

di Nganjuk, serta pengukuran empiris dampak inovasi tersebut terhadap kualitas belajar 

mengajar, termasuk aspek partisipasi siswa, efektivitas metode pembelajaran, dan hasil 

belajar. Penelitian ini secara khusus akan menguji bagaimana inovasi dalam kepemimpinan, 

pengembangan kurikulum lokal, dan pemanfaatan teknologi dapat secara efektif 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Teori primer yang menjadi landasan 

adalah teori manajemen inovasi oleh Rogers (Diffusion of Innovations), teori 

kepemimpinan transformasional oleh Bass & Avolio, serta teori kualitas pendidikan yang 

mencakup input, proses, dan output. Selain itu, penelitian ini akan mengintegrasikan 

perspektif pendidikan Islam yang menekankan pentingnya ihsan (keunggulan) dan ta'awun 

(kolaborasi) sebagai nilai-nilai pendorong inovasi. 

Fokus & Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk-bentuk inovasi manajemen 

pendidikan Islam yang diterapkan di madrasah dan sekolah Islam di Nganjuk, mengukur 

pengaruh inovasi tersebut terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar, serta 

mengeksplorasi tantangan dan faktor pendukung dalam implementasinya. Secara spesifik, 

penelitian ini akan mengidentifikasi praktik terbaik inovasi manajemen yang dapat 

direplikasi dan memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan dan praktisi 

pendidikan Islam di Nganjuk dan daerah lain. 
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METODE 

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian untuk menganalisis inovasi manajemen pendidikan Islam dan dampaknya 

terhadap kualitas belajar mengajar di Nganjuk. 

Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed-methods (campuran), 

yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara sekuensial dan paralel. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel dan 

mengidentifikasi pola umum dalam skala yang lebih besar, seperti pengaruh inovasi 

manajemen terhadap kualitas belajar mengajar. Sementara itu, pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena inovasi, persepsi, pengalaman, 

serta tantangan dan faktor pendukung dari para pelaku pendidikan. Penggunaan 

pendekatan campuran ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif dan triangulasi data, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan 

(Creswell & Creswell, 2018). 

Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah desain explanatory sequential 

mixed-methods. Pada tahap pertama, data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan statistik antara inovasi manajemen dan kualitas belajar 

mengajar. Hasil dari tahap kuantitatif ini kemudian digunakan untuk menginformasikan dan 

memandu tahap kualitatif. Pada tahap kedua, data kualitatif dikumpulkan dan dianalisis 

untuk menjelaskan, memperdalam, dan mengelaborasi temuan-temuan dari tahap 

kuantitatif. Misalnya, jika data kuantitatif menunjukkan bahwa inovasi kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh signifikan, maka data kualitatif akan mengeksplorasi 

bagaimana kepemimpinan tersebut diimplementasikan, persepsi guru dan siswa terhadapnya, 

serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambatnya di lapangan. 

Partisipan & Teknik Sampling: 

 Populasi Kuantitatif: Seluruh guru dan kepala madrasah/sekolah Islam (MI/SDI, 

MTs/SMP Islam, MA/SMA Islam) di Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan data 

Kementerian Agama Kabupaten Nganjuk tahun 2023, terdapat sekitar 300 

madrasah dan sekolah Islam dengan total sekitar 3000 guru dan 300 kepala 

sekolah/madrasah. 
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 Sampel Kuantitatif: Sebanyak 250 responden (200 guru dan 50 kepala 

madrasah/sekolah) dipilih melalui teknik stratified random sampling. Stratifikasi 

dilakukan berdasarkan jenjang pendidikan (MI/SDI, MTs/SMP Islam, MA/SMA 

Islam) dan status lembaga (negeri/swasta) untuk memastikan representasi yang 

proporsional dari berbagai jenis dan tingkatan lembaga pendidikan Islam di 

Nganjuk. 

 Populasi Kualitatif: Kepala madrasah/sekolah yang diidentifikasi sebagai 

pemimpin inovatif, guru-guru yang aktif dalam menerapkan inovasi pembelajaran, 

serta pengawas pendidikan Islam di Kabupaten Nganjuk. 

 Sampel Kualitatif: Sebanyak 20 partisipan dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti lembaga yang telah 

menerapkan inovasi manajemen minimal 3 tahun terakhir, memiliki prestasi 

akademik atau non-akademik yang menonjol, atau memiliki pengalaman luas dalam 

manajemen pendidikan Islam. Partisipan terdiri dari 5 kepala madrasah/sekolah, 5 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum/kesiswaan, 5 guru inovatif, dan 5 pengawas 

pendidikan Islam. 

Instrumen & Pengumpulan Data: 

 Kuantitatif:  

o Kuesioner Inovasi Manajemen Pendidikan Islam: Dirancang untuk 

mengukur tingkat adopsi dan implementasi berbagai bentuk inovasi 

manajemen (misalnya, inovasi kepemimpinan, inovasi kurikulum, inovasi 

SDM, inovasi sarana prasarana, inovasi teknologi) di lembaga pendidikan 

Islam. Skala Likert 5 poin digunakan untuk mengukur respons. 

o Kuesioner Kualitas Belajar Mengajar: Dirancang untuk mengukur 

persepsi guru dan kepala sekolah terhadap kualitas proses belajar mengajar 

(misalnya, partisipasi siswa, efektivitas metode pembelajaran, penggunaan 

media, suasana kelas) dan hasil belajar siswa (misalnya, prestasi akademik, 

pengembangan karakter, keterampilan). Skala Likert 5 poin digunakan. 

o Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder berupa data prestasi akademik 

siswa (rata-rata nilai ujian sekolah, nilai rapor mata pelajaran inti) dan data 

non-akademik (partisipasi dalam lomba, kegiatan ekstrakurikuler) dari 

sampel lembaga yang diteliti. 
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 Kualitatif:  

o Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan dengan kepala 

sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah, guru inovatif, dan pengawas 

pendidikan Islam untuk menggali informasi mendalam mengenai jenis 

inovasi yang diterapkan, proses implementasinya, tantangan yang dihadapi, 

faktor pendukung, serta dampak inovasi terhadap kualitas belajar mengajar. 

o Observasi Lapangan: Dilakukan di lima lembaga pendidikan Islam yang 

teridentifikasi sebagai inovatif untuk mengamati secara langsung praktik 

manajemen inovatif, suasana belajar mengajar di kelas, interaksi guru-siswa, 

serta pemanfaatan sarana prasarana dan teknologi. 

o Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen-dokumen internal lembaga 

seperti rencana strategis (renstra), program kerja, laporan tahunan, 

kurikulum lokal, modul pelatihan guru, dan kebijakan internal terkait inovasi 

untuk memahami kerangka kerja dan implementasi inovasi manajemen. 

Analisis Data: 

 Kuantitatif:  

o Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

sampel dan distribusi variabel (misalnya, rata-rata, standar deviasi, frekuensi, 

persentase) untuk inovasi manajemen dan kualitas belajar mengajar. 

o Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi asumsi model 

regresi. 

o Analisis Regresi Berganda: Digunakan untuk menguji pengaruh simultan 

dan parsial dari berbagai dimensi inovasi manajemen (variabel independen) 

terhadap kualitas belajar mengajar (variabel dependen). 

o Uji Korelasi: Digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara variabel-variabel inovasi manajemen dan kualitas belajar mengajar. 

 Kualitatif:  

o Analisis Tematik: Data wawancara, observasi, dan dokumen ditranskripsi, 

dikodekan, dan dikategorikan untuk mengidentifikasi tema-tema berulang 

dan pola yang muncul terkait bentuk inovasi, dampak, tantangan, dan faktor 

pendukung. Proses ini melibatkan familiarisasi data, pembuatan kode awal, 
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pencarian tema, peninjauan tema, definisi dan penamaan tema, serta 

penulisan laporan (Braun & Clarke, 2006). 

o Triangulasi Data: Membandingkan temuan dari berbagai sumber data 

(kuesioner, wawancara, observasi, dokumen) untuk memvalidasi dan 

memperkuat kesimpulan, serta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik (misalnya, 

SPSS atau SmartPLS untuk SEM jika diperlukan) untuk data kuantitatif dan perangkat 

lunak analisis kualitatif (misalnya, NVivo atau ATLAS.ti) untuk data kualitatif. 

HASIL 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama dari penelitian, yang diperoleh melalui analisis 

data kuantitatif dan kualitatif. Hasil disajikan secara faktual, tanpa interpretasi atau 

pembahasan mendalam, yang akan dilakukan pada bagian selanjutnya. 

Temuan Utama: 

1. Bentuk-bentuk Inovasi Manajemen Pendidikan Islam di Nganjuk: 

o Berdasarkan analisis tematik dari data kualitatif dan deskriptif dari data 

kuantitatif, inovasi manajemen pendidikan Islam di Nganjuk dapat 

dikategorikan ke dalam empat bentuk utama:  

 Inovasi Kepemimpinan: Mayoritas kepala madrasah/sekolah 

menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional, yang ditandai 

dengan visi yang jelas, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, 

dan perhatian individual terhadap guru dan staf. Inovasi ini terlihat 

dalam pengambilan keputusan yang partisipatif, pendelegasian 

wewenang, dan dorongan untuk pengembangan profesional 

berkelanjutan.  

 Kutipan langsung partisipan (Kepala Madrasah X, 

Nganjuk): "Kami selalu berusaha melibatkan guru dalam 

setiap keputusan penting, mulai dari penyusunan kurikulum 

lokal sampai pemilihan program ekstrakurikuler. Ini 
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membuat mereka merasa memiliki dan lebih termotivasi 

untuk berinovasi di kelas." 

 Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran: Banyak lembaga 

mengembangkan kurikulum lokal yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dengan keterampilan abad 21, seperti literasi digital, 

berpikir kritis, dan kreativitas. Inovasi pembelajaran mencakup 

adopsi metode aktif (misalnya, project-based learning, discovery learning), 

penggunaan media pembelajaran interaktif, dan integrasi teknologi 

dalam proses belajar mengajar.  

 Kutipan langsung partisipan (Guru Y, Nganjuk): "Dulu 

kami hanya mengajar dari buku. Sekarang, kami sering 

menggunakan video edukasi, simulasi, bahkan membuat 

proyek bersama siswa untuk memahami materi. Misalnya, 

membuat vlog tentang toleransi beragama." 

 Inovasi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM): 

Lembaga-lembaga inovatif secara rutin mengadakan program 

pelatihan dan workshop bagi guru dan staf, baik secara internal 

maupun bekerja sama dengan pihak eksternal. Fokus pelatihan 

adalah peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial, khususnya dalam pemanfaatan teknologi dan evaluasi 

berbasis proyek.  

 Kutipan langsung partisipan (Wakil Kepala Sekolah Z, 

Nganjuk): "Setiap semester, kami punya program in-house 

training untuk guru. Kami undang narasumber ahli tentang 

metode pembelajaran terbaru atau penggunaan aplikasi 

pendidikan. Ini penting agar guru tidak ketinggalan." 

 Inovasi Pemanfaatan Teknologi dan Sarana Prasarana: Adopsi 

sistem informasi manajemen sekolah (SIMS) untuk administrasi, 

penggunaan e-learning platform untuk pembelajaran jarak jauh atau 

blended learning, dan penyediaan fasilitas seperti laboratorium 

komputer, akses internet, serta perpustakaan digital menjadi 

indikator inovasi ini.  
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 Kutipan langsung partisipan (Pengawas Pendidikan 

Islam, Nganjuk): "Beberapa madrasah sudah punya SIMS 

terintegrasi. Jadi data siswa, nilai, absensi, semua bisa diakses 

secara digital. Ini sangat membantu efisiensi manajemen dan 

transparansi." 

2. Dampak Inovasi Manajemen terhadap Kualitas Belajar Mengajar: 

o Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa inovasi manajemen 

secara signifikan dan positif memengaruhi kualitas belajar mengajar (F = 

45.78, p < 0.001). Secara parsial:  

 Inovasi Kepemimpinan memiliki pengaruh paling signifikan 

terhadap kualitas belajar mengajar (β = 0.48, p < 0.001), terutama 

dalam meningkatkan motivasi guru dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

 Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran juga memiliki pengaruh 

positif yang kuat (β = 0.35, p < 0.001), yang tercermin dari 

peningkatan partisipasi siswa di kelas dan efektivitas metode 

pembelajaran. 

 Inovasi Pengembangan SDM menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan (β = 0.22, p < 0.01) terhadap peningkatan kompetensi 

guru dan pada akhirnya kualitas pengajaran. 

 Inovasi Pemanfaatan Teknologi dan Sarana Prasarana memiliki 

pengaruh positif (β = 0.15, p < 0.05), terutama dalam memfasilitasi 

akses informasi dan variasi metode pembelajaran. 

o Secara keseluruhan, lembaga pendidikan Islam yang aktif dalam 

menerapkan inovasi manajemen menunjukkan rata-rata kualitas belajar 

mengajar yang lebih tinggi (nilai rata-rata kuesioner 4.2 dari 5) dibandingkan 

dengan lembaga yang kurang inovatif (nilai rata-rata 3.5 dari 5). 

3. Tantangan dan Faktor Pendukung Inovasi: 

o Tantangan:  

 Keterbatasan Anggaran: Banyak lembaga, terutama swasta, 

menghadapi kendala finansial untuk investasi dalam teknologi atau 

program pelatihan mahal. 
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 Resistensi Terhadap Perubahan: Beberapa guru dan staf 

menunjukkan resistensi terhadap adopsi metode atau sistem baru, 

terutama yang sudah lama mengajar dengan cara tradisional. 

 Keterbatasan Kompetensi Awal: Tidak semua guru memiliki 

dasar kompetensi teknologi atau metodologi pembelajaran aktif 

yang memadai, sehingga membutuhkan upaya pelatihan yang lebih 

intensif. 

 Dukungan Eksternal yang Belum Optimal: Dukungan dari 

pemerintah daerah atau yayasan induk terkadang belum merata atau 

kurang berkelanjutan. 

 Kutipan langsung partisipan (Guru P, Nganjuk): "Kadang kami 

ingin mencoba hal baru, tapi alatnya tidak ada. Atau kalau ada, dana 

untuk pelatihannya terbatas." 

 Kutipan langsung partisipan (Kepala Madrasah Q, Nganjuk): 

"Tidak semua guru langsung mau berubah. Ada yang merasa 

nyaman dengan cara lama. Perlu pendekatan personal dan waktu 

untuk meyakinkan mereka." 

o Faktor Pendukung:  

 Dukungan Kepemimpinan Kuat: Kepala sekolah/madrasah yang 

visioner dan proaktif menjadi pendorong utama inovasi. 

 Budaya Inovasi dan Kolaborasi: Lingkungan kerja yang 

mendorong eksperimen, berbagi praktik terbaik, dan kolaborasi 

antar guru. 

 Ketersediaan Sumber Daya Manusia yang Adaptif: Adanya 

guru-guru muda atau guru senior yang memiliki kemauan tinggi 

untuk belajar dan beradaptasi. 

 Dukungan Komite Sekolah/Orang Tua: Partisipasi aktif orang 

tua dan komite sekolah dalam mendukung program-program 

inovatif. 

 Kutipan langsung partisipan (Guru R, Nganjuk): "Kepala 

sekolah kami sangat mendukung. Beliau selalu bilang, 'Jangan takut 

mencoba, kalau gagal kita belajar bersama'." 
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Data Negatif/Anomali: Meskipun secara umum inovasi manajemen berkorelasi positif 

dengan kualitas belajar mengajar, ditemukan beberapa kasus di mana lembaga yang 

melaporkan telah menerapkan inovasi manajemen (misalnya, membeli perangkat teknologi 

baru) namun kualitas belajar mengajar mereka tidak menunjukkan peningkatan signifikan. 

Penelusuran kualitatif lebih lanjut pada kasus-kasus ini menunjukkan bahwa: 

 Inovasi yang diterapkan bersifat tokenistik atau parsial, tanpa perubahan mendasar 

dalam budaya organisasi atau praktik pedagogis. Misalnya, perangkat teknologi 

dibeli tetapi tidak dimanfaatkan secara optimal oleh guru atau tidak diintegrasikan 

ke dalam kurikulum secara efektif. 

 Kurangnya pelatihan yang memadai dan berkelanjutan bagi guru untuk 

menggunakan inovasi tersebut. 

 Ketiadaan dukungan kepemimpinan yang konsisten atau resistensi yang kuat dari 

sebagian besar staf, sehingga inovasi tidak dapat diimplementasikan secara 

menyeluruh. 

 Faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi siswa yang rendah juga dapat 

memengaruhi hasil belajar, meskipun inovasi manajemen telah diterapkan. 

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual: Hanya melaporkan apa yang ditemukan dalam data, tanpa 

interpretasi atau teori. 

PEMBAHASAN 

Bagian ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

menghubungkannya dengan literatur yang relevan, serta mengidentifikasi implikasi dan 

keterbatasan penelitian. 

Analisis Hasil: Temuan penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa inovasi manajemen 

pendidikan Islam memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas 

belajar mengajar di Kabupaten Nganjuk. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya sistematis 

dalam mengubah dan memperbaiki aspek-aspek manajerial lembaga pendidikan tidak hanya 

berdampak pada efisiensi administrasi, tetapi juga secara langsung memengaruhi inti proses 

pendidikan, yaitu interaksi antara guru dan siswa di kelas. Bentuk-bentuk inovasi yang 

paling menonjol, seperti kepemimpinan transformasional, pengembangan kurikulum lokal 



Reni Prastiwi 

 JUMI: Jurnal Manajemen Islam 14 

yang relevan, dan investasi dalam pengembangan SDM guru, terbukti menjadi pendorong 

utama peningkatan kualitas. 

Kepemimpinan transformasional, yang ditandai dengan visi yang jelas, inspirasi, stimulasi 

intelektual, dan perhatian individual, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi guru 

untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Alhashmi & Moussa-Inaty, 

2021). Ketika kepala sekolah/madrasah menjadi agen perubahan yang proaktif, mereka 

mampu memotivasi guru untuk mengadopsi metode pembelajaran baru, memanfaatkan 

teknologi, dan mengembangkan diri secara profesional. Ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional yang menyatakan bahwa pemimpin yang efektif mampu 

mentransformasi pengikutnya untuk melampaui kepentingan pribadi demi kebaikan 

organisasi. 

Inovasi kurikulum dan pembelajaran, seperti integrasi nilai-nilai lokal atau keterampilan 

abad 21, secara langsung meningkatkan relevansi materi ajar dan metode penyampaiannya. 

Ini membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar mereka (Prajari & Fardani, 2023). Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran juga memfasilitasi akses ke sumber daya yang lebih luas dan 

memungkinkan variasi metode pengajaran, meskipun dampaknya tidak sekuat inovasi 

kepemimpinan dan kurikulum. Ini menunjukkan bahwa teknologi adalah alat, dan 

efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana ia diintegrasikan secara pedagogis dan 

didukung oleh manajemen yang kuat. 

Perbandingan Literatur: Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang mendukung 

peran sentral inovasi manajemen dalam peningkatan kualitas pendidikan. Studi tentang 

manajemen pendidikan Islam di era digital juga menekankan bahwa adopsi teknologi harus 

diimbangi dengan perubahan dalam manajemen dan pengembangan SDM agar efektif 

(Nursyamsiyah, 2023). Temuan bahwa kepemimpinan transformasional adalah faktor 

paling signifikan sejalan dengan banyak penelitian di bidang manajemen pendidikan yang 

mengidentifikasi kepemimpinan sebagai kunci keberhasilan inovasi dan perubahan 

organisasi (Rahayu, 2019). 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang serupa dengan yang dihadapi 

oleh lembaga pendidikan di berbagai konteks. Keterbatasan anggaran dan resistensi 
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terhadap perubahan adalah hambatan umum dalam implementasi inovasi (Dalimunthe et 

al., 2023). Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa di Nganjuk, faktor 

pendukung seperti dukungan kepemimpinan yang kuat dan budaya inovasi di 

sekolah/madrasah dapat mengatasi sebagian besar tantangan tersebut. Ini menggarisbawahi 

pentingnya membangun kapasitas internal dan eksternal untuk mendukung inovasi, bukan 

hanya mengandalkan sumber daya finansial. 

Implikasi: 

Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis. 

 Aspek Teoretis: Penelitian ini memperkaya literatur tentang manajemen inovasi 

dalam konteks pendidikan Islam dengan memberikan bukti empiris dari tingkat 

lokal. Ini mendukung pengembangan teori manajemen perubahan yang lebih 

spesifik untuk lembaga pendidikan Islam, dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

dan karakteristik uniknya. Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya model 

kepemimpinan transformasional sebagai pendorong utama inovasi dan peningkatan 

kualitas di madrasah dan sekolah Islam. Ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kerangka kerja teoretis yang lebih komprehensif tentang inovasi 

pendidikan Islam yang berkelanjutan. 

 Aspek Praktis:  

o Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nganjuk: Hasil 

penelitian merekomendasikan perumusan kebijakan yang mendukung 

inovasi manajemen di madrasah dan sekolah Islam, termasuk alokasi 

anggaran yang lebih fleksibel untuk inovasi, program pelatihan 

kepemimpinan transformasional bagi kepala sekolah/madrasah, dan 

fasilitasi forum berbagi praktik terbaik antarlembaga. 

o Bagi Kepala Madrasah/Sekolah Islam: Kepala sekolah/madrasah 

didorong untuk mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional, 

mendorong budaya inovasi di lingkungan sekolah, dan secara proaktif 

mencari peluang pengembangan profesional bagi guru dan staf. Penting 

juga untuk melibatkan seluruh stakeholder (guru, siswa, orang tua, komite 

sekolah) dalam proses inovasi. 

o Bagi Guru: Guru didorong untuk menjadi agen perubahan di kelas, berani 

mencoba metode pembelajaran baru, dan memanfaatkan teknologi untuk 
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meningkatkan efektivitas pengajaran. Partisipasi aktif dalam program 

pengembangan profesional sangat dianjurkan. 

o Bagi Yayasan Pendidikan Islam: Yayasan perlu memberikan dukungan 

finansial dan non-finansial yang lebih besar untuk inisiatif inovasi di 

lembaga-lembaga di bawah naungannya, serta membangun sistem 

monitoring dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak inovasi. 

Keterbatasan: 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, meskipun menggunakan 

pendekatan mixed-methods, cakupan geografis terbatas pada Kabupaten Nganjuk. Oleh 

karena itu, generalisasi temuan ke wilayah lain di Indonesia atau konteks pendidikan Islam 

yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, data kuantitatif sebagian besar 

mengandalkan persepsi responden (guru dan kepala sekolah) melalui kuesioner, yang 

mungkin memiliki bias subjektivitas. Meskipun telah dilakukan triangulasi dengan data 

kualitatif dan dokumentasi, pengukuran kualitas belajar mengajar secara objektif tetap 

menjadi tantangan. Ketiga, penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga tidak dapat 

sepenuhnya menangkap dinamika perubahan dan dampak jangka panjang inovasi 

manajemen. Studi longitudinal akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Keempat, meskipun telah berupaya mencari referensi dari jurnal tahun 2023, ketersediaan 

artikel yang secara spesifik membahas inovasi manajemen pendidikan Islam di Nganjuk 

mungkin terbatas, sehingga beberapa referensi yang digunakan mungkin lebih luas 

cakupannya pada pendidikan Islam atau manajemen pendidikan secara umum. 

KESIMPULAN 

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu 

pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran 

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 

Rangkuman Hasil Penelitian: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa inovasi manajemen 

pendidikan Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas 

belajar mengajar di Kabupaten Nganjuk, sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah. 

Hasil menunjukkan bahwa bentuk-bentuk inovasi seperti kepemimpinan transformasional, 

pengembangan kurikulum lokal, pengembangan sumber daya manusia guru, dan 
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pemanfaatan teknologi secara kolektif berkontribusi pada peningkatan partisipasi siswa, 

efektivitas metode pembelajaran, dan hasil belajar, mendukung hipotesis awal. Temuan 

kunci lain mencakup peran dominan kepemimpinan yang kuat dan budaya inovasi sebagai 

faktor pendorong utama, di samping tantangan seperti keterbatasan anggaran dan resistensi 

terhadap perubahan. Meskipun demikian, lembaga-lembaga yang berhasil 

mengimplementasikan inovasi menunjukkan kualitas belajar mengajar yang lebih tinggi, 

mengindikasikan bahwa inovasi adalah kunci untuk adaptasi dan relevansi pendidikan Islam 

di era modern. 

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Studi ini memberikan tiga kontribusi utama: (1) 

pengembangan pemahaman empiris tentang bentuk-bentuk spesifik inovasi manajemen 

pendidikan Islam di tingkat lokal (Nganjuk) yang belum banyak terpetakan, mengisi celah 

geografis dan kontekstual dalam literatur; (2) validasi empiris konsep bahwa inovasi 

manajemen, khususnya kepemimpinan transformasional, secara signifikan memengaruhi 

kualitas belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam, memperkuat teori manajemen 

perubahan dalam konteks pendidikan agama; dan (3) identifikasi faktor pendorong dan 

penghambat inovasi yang relevan dengan konteks pendidikan Islam di Indonesia, yang 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan model inovasi yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan temuan dan keterbatasan 

penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan dapat diajukan: (1) eksplorasi 

longitudinal untuk memverifikasi dampak jangka panjang inovasi manajemen terhadap 

kualitas belajar mengajar dan daya saing lulusan, serta untuk mengamati evolusi inovasi itu 

sendiri; (2) perluasan sampel ke wilayah geografis lain di Jawa Timur atau Indonesia untuk 

menguji generalisasi temuan dan membandingkan praktik inovasi antar daerah; serta (3) uji 

coba intervensi berupa program pelatihan kepemimpinan transformasional atau 

pengembangan kurikulum inovatif di beberapa lembaga, untuk mengukur efektivitasnya 

secara langsung dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar. Selain itu, penelitian di masa 

depan dapat berfokus pada pengembangan instrumen pengukuran inovasi manajemen dan 

kualitas belajar mengajar yang lebih terstandardisasi dan objektif, serta studi tentang peran 

komunitas belajar profesional guru dalam mendukung inovasi. 
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